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ABSTRACT

Tujuan dari penelitian konseptual ini adalah untuk mendalami arah kebijakan strategis transformasi Pendidikan di Indonesia,
yaitu: penerapan pelajaran Bahasa Inggris sebagai kompetensi dasar global, pendekatan Pembelajaran Mendalam sebagai
jiwa Kurikulum Merdeka, dan Literasi Koding dan Al sebagai fondasi literasi teknologi masa depan; menganalisis kesiapan
dan tantangan implementasi di lapangan, dan memberikan rekomendasi strategis.Ketiga fokus tersebut merepresentasikan
upaya sistemik untuk membekali peserta didik dengan kompetensi global, pemikiran reflektif, serta kecakapan teknologi masa
depan.

Penelitian dilakukan dengan menganalisis dokumen kebijakan nasional dan referensi internasional dari UNESCO dan World
Bank, dan berbagai sumber terkait. Kajian ini memfokuskan pada konteks pendidikan di Indonesia dan kesiapan pelaksanaan
dilapangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun kebijakan bersifat progresif, implementasinya masih menghadapi
berbagai tantangan, seperti ketimpangan infrastruktur digital, keterbatasan pelatihan guru, dan kurangnya modul ajar
kontekstual. Kajian ini merekomendasikan penguatan kapasitas guru, pengembangan modul ajar tematik adaptif, serta
kolaborasi lintas sektor untuk mewujudkan sistem pendidikan yang inklusif, reflektif, dan adaptif..
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PENDAHULUAN

Dalam lima tahun terakhir, dunia pendidikan mengalami perubahan masif akibat disrupsi digital,
perkembangan teknologi kecerdasan artifisial (Al), dan kebutuhan kompetensi abad ke-21. Pada abad
ke-21, siswa diharapkan memiliki kecakapan dalam menggunakan teknologi digital, mampu berpikir
secara kritis, serta menjalin komunikasi lintas budaya secara efektif (World Bank, 2025). Pendidikan tidak
lagi cukup hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga pada kemampuan literasi digital, berpikir kritis,
dan kolaborasi lintas budaya. Indonesia merespon tantangan ini melalui kebijakan strategis berupa
penetapan Bahasa Inggris sebagai mata pelajaran wajib di SD mulai tahun ajaran 2027/2028, penguatan
Deep Learning atau Pembelajaran Mendalam dalam Kurikulum Merdeka, serta integrasi literasi Koding
dan Kecerdasan Atrtifisial.

Berdasarkan data World Economic Forum (World Bank, 2025), setidaknya 85 juta pekerjaan akan
tergantikan oleh otomasi, tetapi 97 juta pekerjaan baru akan tercipta yang menuntut penguasaan literasi
digital dan adaptabilitas tinggi. Oleh karena itu, pengenalan Al dan koding sejak dini direkomendasikan
oleh UNESCO (2023) sebagai bagian dari literasi digital masa depan. Situasi ini menuntut transformasi
radikal sejak dari Pendidikan dasar. Namun, berbagai tantangan masih dihadapi, mulai dari keterbatasan
guru yang kompeten, kesenjangan infrastruktur digital, hingga kurangnya modul ajar kontekstual
(Cahyati, Rahmijati, Supartini, 2024).

Tujuan makalah ini adalah untuk mengkaji arah transformasi pendidikan Indonesia melalui integrasi tiga
kebijakan strategis, yaitu: Bahasa Inggris sebagai kompetensi dasar global, pendekatan Pembelajaran
Mendalam sebagai jiwa Kurikulum Merdeka, dan literasi Koding dan Al sebagai fondasi literasi teknologi
masa depan; menganalisis kesiapan dan tantangan implementasi di lapangan, dan memberikan
rekomendasi strategis.
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METODE PENELITIAAN

Penelitian ini bersifat konseptual, mengacu pada pendekatan yang dijelaskan oleh Creswell & Creswell
(2018; Patton, 2015), dengan menekankan analisis literatur, kebijakan, serta data sekunder untuk
menghasilkan rekomendasi strategis. Penelitian konseptual ini menganalisa kebijakan pendidikan di
Indonesia. Sumber utama data diperoleh dari dokumen kebijakan nasional seperti Peraturan Menteri
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 12 Tahun 2024, tentang Kurikulum pada
Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah, Peraturan
Menteri Pendidikan Dasar Dan Menengah Republik Indonesia nomor 13 Tahun 2025 Tentang Perubahan
Atas Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Nomor 12 Tahun 2024 Tentang
Kurikulum Pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, Dan Jenjang Pendidikan
Menengah, Naskah Akademik Pembelajaran Mendalam, Naskah Akademik Panduan Pembelajaran
Koding dan Kecerdasan Artifisial, laporan dan panduan UNESCO dan World Bank, serta berbagai artikel
jurnal terkait, baik dari dalam maupun luar Indonesia.

Fokus kajian ini adalah pada konteks pendidikan di Indonesia. Subyek kajian mencakup kebijakan
Pendidikan nasional, strategi implementasi pendidikan abad ke-21, serta kesiapan guru dan sekolah
berdasarkan laporan nasional dan internasional. Adapun teknik pengumpulan data dilakukan melalui
studi dokumen (document analysis) dan penelaahan konten dari artikel ilmiah, serta data statistik resmi.
Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber dan cross-referencing terhadap beberapa kebijakan
internasional. Teknik analisis menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tahapan reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan tematik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Bahasa Inggris di SD: Kebijakan dan Tantangan Implementasi

Pengajaran Bahasa Inggris sejak jenjang sekolah dasar menjadi landasan awal dalam membentuk
kemampuan komunikasi global peserta didik. Sejalan dengan hal ini, pemerintah mengeluarkan
kebijakan melalui Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 yang menetapkan bahwa mulai tahun ajaran
2025/2026 Bahasa Inggris menjadi mata pelajaran pilihan di tingkat SD dan mulai tahun ajaran
2027/2028 menjadi mata pelajaran wajib. Tujuan utama kebijakan ini adalah membekali peserta didik
dengan kompetensi komunikasi global sejak dini. Namun, implementasinya menghadapi tantangan,
seperti belum meratanya kualifikasi guru Bahasa Inggris SD, keterbatasan perangkat ajar, dan
ketimpangan mutu antar wilayah (Cahyati, 2024b; Cahyati, 2025b). Oleh karena itu, perlu disiapkan
pelatihan intensif, pengembangan modul ajar kontekstual, dan dukungan kebijakan afirmatif untuk
daerah tertinggal.

Beberapa kendala dihadapi guru terkait pembelajaran Bahasa Inggris di SD. Penelitian yang dilakukan
oleh Fatimah & Sarage (2024; Cahyati, 2024a) menunjukkan kendala guru dalam pembuatan modul ajar
yang kontekstual, kurangnya literasi digital guru dalam memadukan teknologi dalam materi
pembelajaran, serta kendala infrastruktur di sekolah.

Pembelajaran Mendalam sebagai Jiwa Kurikulum Merdeka
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Pendekatan Pembelajaran Mendalam menekankan pada pemahaman mendalam yang disertai refleksi,
dengan pendekatan menyeluruh yang berakar pada nilai-nilai pendidikan nasional (Kementerian
Pendidikan Dasar dan Menengah (2025a). Pendekatan dalam pembelajaran ini mengutakan keterlibatan
utuh peserta didik melalui olah pikir, olah hati, olah rasa, dan olah raga. Pendekatan ini memungkinkan
siswa untuk belajar secara aktif, reflektif, dan bermakna.

Prinsip Pembelajaran Mendalam

Pengalaman belajar peserta Peserta didik dapat Pembelajaran yang
didik yang diperoleh ketika merasakan manfaat dan menggembirakan merupakan
mereka memiliki kesadaran relevansi dari hal-hal yang suasana belajar yang positif,
untuk menjadi pembelajar dipelajari dan menerapkan menantang, menyenangkan,
yang aktif dan mampu pengetahuannya ke dalam dan memotivasi. Rasa senang
meregulasi diri. Peserta didik situasi nyata. Proses belajar dalam belajar membantu
memahami tujuan peserta didik tidak hanya peserta didik terhubung

pembelajaran, termotivasi sebatas memahami informasi secara emosional, sehingga
secara intrinsik untuk belajar, penguasaan konten, namun lebih mudah memahami,
serta aktif mengembangkan berorientasi pada kemampuan mengingat, dan menerapkan
strategi belajar untuk menigaplikasi pengetahuan pengetahuan
mencapai tujuan

Gambar 1. Prinsip Pembelajaran Mendalam

Ciri khas pendekatan ini adalah pembelajaran yang mindful (proses belajar yang sadar dan reflektif),
meaningful (bermakna dan relevan dengan konteks kehidupan siswa), serta joyful (menyenangkan
dan memberdayakan pengalaman belajar mereka).

Penerapannya bisa melalui strategi Project-Based Learning, Inquiry Learning, dan integrasi teknologi
digital. Guru bertransformasi dari pengajar menjadi fasilitator, kurator sumber belajar, dan arsitek
pengalaman belajar. Pembelajaran Mendalam memungkinkan siswa untuk belajar secara aktif,
reflektif, dan bermakna (Cahyati, 2025a; Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah, 2025a;
Hastuti, Ansar, Hermawan, 2025). Model pembelajaran seperti Project-Based Learning, Flipped
Classroom, dan pemanfaatan teknologi interaktif menjadi alat implementasi yang efektif. Namun,
transformasi ini menuntut perubahan paradigma dari guru sebagai ‘pengajar’ menjadi ‘arsitek
pembelajaran'.

Koding dan Kecerdasan Artifisial: Literasi Teknologi Masa Depan

Pemahaman teknologi digital di era modern perlu disertai dengan pendidikan etika digital sebagai
pembentuk karakter. Melalui integrasi koding dan kecerdasan artifisial, siswa dibekali kemampuan
berpikir komputasional dan sikap etis dalam penggunaan teknologi (Cahyati, 2024c; UNESCO, 2021;
UNESCO, 2023; Kleven, 2022; Huda & Rostika, 2025; Kog & Savas 2025). Landasan filosofisnya
adalah untuk membangun peradaban, seperti yang disebutkan dalam teori Konstruktivisme oleh John
Dewey dan Ki Hajar Dewantara). Adapun landasan sosiologisnya adalah mempersiapkan generasi
inovatif dan adaptif teknologi di era Masyarakat 5.0.
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Terkait dengan hal ini, Abimanto & Mahendro (2023; Winaitham, 2022; World Bank, 2025) berbagi
strategi efektif untuk mengintegrasikan Al dalam pembelajaran bahasa Inggris dengan tujuan
meningkatkan keterampilan bahasa siswa secara adaptif, personal, dan efisien. Lebih lanjut,
Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah (2025b; 2025¢) menjabarkan materi Pembelajaran
Koding dan Kecerdasan Artifisial dalam setiap jenjangnya.

Tabel 1. Materi Pelajaran KKA kelas V

Kelas V
Materi Tujuan Pembelajaran
1. Pemecahan Masalah dalam Kehidupan Sehari- | 1. Menerapkan pemecahan masalah dalam
hari kehidupan sehari-hari
2. Pengenalan Berpikir Komputasional 2. Memahami konsep berpikir komputasional
3. Menuliskan Urutan Instruksi secara Logis 3. Menuliskan urutan instruksi secara logis
4. Konsep Dasar Teknologi Digital 4. Memahami konsep dasar teknologi digital
5. Sistem Komputer Tingkat Pra Dasar 5. Memahami perangkat keras dan perangkat
6. Keamanan Informasi Pribadi lunak komputer
7. Apa Itu Kecerdasan Artifisial? 6. Memahami keamanan informasi pribadi
8. Perbedaan Komputer dan Manusia dalam 7. Memahami Kecerdasan Artifisial
Penginderaan 8. Memahami perbedaan komputer dan manusia
9. Mesin Cerdas vs. Mesin Non-Cerdas dalam penginderaan
10. Manfaat Kecerdasan Artifisial dalam 9. Memahami perbedaan mesin cerdas vs. mesin
Kehidupan Sehari-hari non-cerdas
11. Konsep Klasifikasi dalam Kehidupan Sehari- 10. Memahami manfaat Kecerdasan Artifisial
hari dalam kehidupan sehari-hari
12. Bagaimana KA Melakukan Klasifikasi 11. Menerapkan konsep klasifikasi dalam
13. Eksperimen Klasifikasi Manual vs. Klasifikasi kehidupan sehari-hari
oleh KA 12. Memahami bagaimana Kecerdasan Artifisial
14. Pengaruh Data Input terhadap Hasil Klasifikasi melakukan klasifikasi
KA 13. Menerapkan eksperimen klasifikasi Manual vs.
klasifikasi oleh Kecerdasan Artifisial
14. Memahami pengaruh data input terhadap
hasil klasifikasi Kecerdasan Artifisial
Tabel 2. Materi Pelajaran KKA kelas VIl
Kelas VII
Materi Tujuan Pembelajaran
1. Pengelolaan Data dalam Kehidupan 1. Memahami pengelolaan data dalam kehidupan
Masyarakat masyarakat
2. Pemecahan Masalah Sederhana dalam 2. Menerapkan pemecahan masalah sederhana
Kehidupan Masyarakat dalam kehidupan masyarakat
3. Pengembangan dan Pengujian Instruksi 3. Menerapkan pengembangan dan pengujian
4. Konsep Dasar Konten Digital instruksi
5. Pengembangan Ide dan Cerita Sederhana 4. Memahami konsep dasar konten digital
6. Penggunaan Aplikasi Dasar Slide dan 5. Menerapkan pengembangan ide dan cerita
Infografis sederhana
7. Tata Letak Visual yang Menarik 6. Menerapkan penggunaan aplikasi dasar untuk
8. Konsep dan Cara Kerja KA Generatif produksi konten digital berupa slide dan
9. Risiko KA Generatif infografis
10. Manfaat dan Dampak KA Generatif 7. Menerapkan tata letak visual yang Menarik
11. Pengenalan Perangkat KA Sederhana dalam produksi konten digital
12. Menuliskan Input Bermakna ke dalam Sistem | 8. Memahami konsep dan cara kerja Kecerdasan
KA Artifisial Generatif
9. Memahami risiko Kecerdasan Artifisial
Generatif
10. Memahami manfaat dan dampak Kecerdasan
Artifisial Generatif
11. Memahami perangkat Kecerdasan Atrtifisial
sederhana
12. Menerapkan input bermakna ke dalam sistem
Kecerdasan Artifisial
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Tabel 3. Materi Pelajaran KKA kelas X

Kelas X
Materi Tujuan Pembelajaran

1. Pemecahan Masalah Kompleks Sehari-hari 1. Menerapkan pemecahan masalah kompleks
2. Konsep Multimedia sehari-hari/kejuruan
3. Teknik Produksi Konten Multimedia 2. Memahami konsep multimedia
4. Diseminasi Konten Multimedia 3. Menerapkan teknik produksi konten
5. Perbandingan Algoritma multimedia
6. Pemrograman Berbasis Teks 4. Menerapkan diseminasi konten multimedia
7. Melakukan Debugging 5. Melakukan perbandingan algoritma
B. Konsep Basis Data 6. Menerapkan pemrograman berbasis teks
9. Perangkat Lunak Basis Data 7. Menerapkan debugging
10. Perintah-perintah dalam Pengelolaan Basis 8. Memahami konsep basis data

Data 9. Menerapkan perangkat lunak basis data
11. Pengenalan Pola Citra dan Suara oleh KA 10. Menerapkan perintah-perintah dalam
12. Profesi di Bidang KA pengelolaan basis data
13. Konsekuensi Pemanfaatan KA 11. Memahami pengenalan pola citra dan suara
14. Prompt Engineering oleh Kecerdasan Artifisial
15. Evaluasi Konten Berbasis KA 12. Memahami profesi di bidang Kecerdasan
16. Perancangan Sistem KA Artifisial

13. Memahami konsekuensi pemanfaatan
Kecerdasan Artifisial

14. Menerapkan prompt engineering

15. Mengevaluasi konten berbasis Kecerdasan
Artifisial

16. Menerapkan perancangan sistem Kecerdasan
Artifisial melalui proses design thinking

Penerapan Koding dan Kecerdasan Artifisial (KKA) dalam pelajaran di sekolah dapat diintegrasikan
dalam pendidikan dasar dan menengah sebagai bentuk literasi digital baru. Materi KKA dirancang
bertahap, dari aktivitas unplugged di SD hingga pemrograman sederhana dan desain sistem Al di SMA.
Fleksibilitas penerapannya dapat melalui jalur intrakurikuler, kokurikuler, atau ekstrakurikuler,
disesuaikan dengan kesiapan sumber daya.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan uraian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa:

1. Transformasi pendidikan melalui integrasi Bahasa Inggris, Pembelajaran Mendalam, dan Koding serta
Kecerdasan Artifisial merupakan arah kebijakan strategis Indonesia dalam menjawab tantangan abad
ke-21. Integrasi ke 3 hal ini menunjukkan arah transformasi pendidikan yang progresif dan inklusif.
Ketiganya tidak dapat diterapkan secara parsial, tetapi memerlukan sinergi antara kebijakan, penguatan
kapasitas guru, dan dukungan infrastruktur yang memadai. Bahasa sebagai jembatan global,
pembelajaran mendalam sebagai jiwa atau nilai pendidikan, serta Koding dan Kecerdasan Artifisial
sebagai alat eksplorasi literasi teknologi, berpikir komputasional, dan etika digital. Peran guru sangat
krusial: bukan sebagai penyampai materi saja, namun lebih dari itu, sebagai arsitek pengalaman belajar.
Meskipun kebijakan bersifat progresif, implementasinya masih menghadapi berbagai tantangan, seperti
ketimpangan infrastruktur digital, keterbatasan pelatihan guru, dan kurangnya modul ajar kontekstual.
penuh makna.
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Saran

Sebagai tindak lanjut, kajian ini mekomendasikan beberapa langkah strategis pada pihak-pihak terkait,
yaitu:

1. Pengembangan pelatihan berkelanjutan untuk guru SD dalam Pembelajaran Mendalam dan literasi
teknologi.

Penyusunan modul ajar tematik dan kontekstual untuk Bahasa Inggris dan KKA.

Kolaborasi antara sekolah, komunitas lokal, dan sektor teknologi.

Penyediaan platform digital nasional yang ramah pengguna dan open-source.

Monitoring dan evaluasi berbasis data untuk memastikan efektivitas implementasi kebijakan.
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